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BAB V  

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

Bab ini merupakan bagian yang penting dari penulisan penelitian ini. Simpulan 

pada bab ini merupakan sintesa dari bab satu sampai bab empat yang tentunya 

merupakan serangkaian yang saling terhubung pada tiap bab dan subbab. Bagi peneliti 

sendiri menyimpulkan adalah bagian yang cukup sulit, jika pada bab empat 

memaparkan dan menganalisis setiap fakta dari semua sumber maka pada bab lima 

membuat hasil akhir dari seluruh uraian tersebut dan menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Tapi peneliti akan mencoba membuat simpulan yang utuh dari keseluruhan penelitian.  

Sedikit mengurai mengenai penelitian ini, dari pembahas latar belakang yang 

mencakup raung lingkup atau kondisi dari sebuah masa dimana kebijakan ekonomi 

didasari keadaan pada masa tersebut. Kemudian berlanjut pada tahapan penerapan 

kebijakan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintahan Margaret Thatcher. Hingga 

sampai pada titi akhir yang mana kebijakan tersebut menguntungkan atau justru 

merugikan. Dari keseluruhan uraian tersebutlah intisari simpulan ini dibuat.  

 

1.1. Simpulan 

Sejarah Eropa telah mengubur setengah peradaban dalam pemikiran maskulin. 

Politik, sosial, ekonomi, bahkan budaya menutup ruang bagi perempuan untuk menjadi 

sorotan publik dalam kontes gagasan di ruang publik. Seolah terasing dalam 

kebudayaan yang tercipta dari pemikiran rasional para pemikir Eropa, perempuan 

seperti bunga yang tumbuh pada tanah yang tertutup beton. Sangat sulit untuk 

berkembang dalam situasi semacam itu. Kendati demikian terdapat secercah harapan 

ketika Margaret Thatcher terpilih menjadi Perdana Menteri Inggris pada tahun saat 

ekonomi sedang sulit. Permasalahan ekonomi memang menjadi masalah yang pelik 

pada periode awal jabatan Thatcher. 
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Margaret Thatcher selalu menyampaikan bahwa solusi untuk semu masalah 

yang terjadi di Inggris saat itu adalah ekonomi. Semua tindakan masyarakat dilakukan 

berdasar pada motif ekonomi. Masyarakat berkutat pada pemenuhan kebutuhan primer 

mereka yang harus diselesaikan. Tidak ada cara yang lebih efektif dari membuat 

kebijakan ekonomi macro, untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, begitu pikir 

Thatcher. Pemahaman tersebutlah yang mendorong masuknya neoliberalisme melalui 

kanal kebijakan Pasar Bebas. Duduk perkara dari semua permasalahan di tahun 1979 

ialah kegagalan melihat masalah secara menyeluruh dari James Callaghan. Tapi 

tuduhan tersebut juga tidak sepenuhnya tepat. Sebab fokus Callaghan adalah hilir 

sedangkan Thatcher hulu, maka tidak adil pula bila membandingkan dua hal yang 

berbeda.  

Regulasi yang mendukung para pekerja yang dikeluarkan James Callaghan 

dengan regulasi yang menguntungkan para pemodal yang dibuat Margaret Thatcher. 

Dua kebijakan tersebut memiliki tujuan untuk kesejahteraan publik. Bila mencoba 

untuk mendalami kebijakan Pasar Bebas Margaret Thatcher kita dapat menemukan ide 

neoliberal yang kuat. Selaras dengan perkembangan global saat itu. Perang Dingin 

mewarnai gejolak pertumbuhan Ekonomi Inggris pada tahun yang sama. Tumpuan 

kebijakan Pasar Babas ialah efisiensi anggaran, Privatisasi Industri Nasional, dan Pasar 

Tenaga Kerja. 

Bila ditinjau dari aspek pertumbuhan ekonomi, Inggris saat itu sedang terpuruk 

sebab terjadi inflasi. Fase ini sangat penting untuk keberlangsungan Inggris masa 

depan. Thatcher mengambil jalan yang berbeda dengan ahli ekonomi yang memberi 

saran bagi pemerintah untuk memperkecil suku bunga pinjaman di bank. Alih-alih 

mengambil langkah tersebut, langkah yang diambil Thatcher justru memotong 

anggaran publik. Dinilai bagi para ahli ini langkah yang buruk tapi akibat langkah ini 

Thatcher berhasil menyelamatkan Inggris dari inflasi. Pemotongan anggaran publik 

dinilai berhasil mengurangi beban perekonomian dengan mengontrol keuangan. 

Jika kembali pada paragraf awal dengan narasi yang telah disusun juga berbagai 

penguatan dalam setiap argumentasi. Tindakan Margaret Thatcher sangat masuk akal 

dan bisa dibenarkan. Pengangguran yang terus-menerus meningkat seperti gelombang 
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yang tidak bisa dibendung. Butuh pemecah gelombang untuk mengurangi dampak 

pengangguran yang masif. Oleh itu sekema ekonomi Pasar Bebas dibuat, demi 

mengurangi efek sosial ekonomi yang terjadi. Maka Inggris sebagai sebuah negara 

telah berubah menjadi negara dengan sistem ekonomi neoliberal. Sistem tersebut 

melepaskan Inggris dari ancaman krisis dan pemulihan kekuatan kelas di Inggris 

mengungguli Prancis.  

Dilihat dari aspek pertumbuhan tersebut jalan untuk menuju puncak terbuka 

lebar. Sebagai sebuah contoh yang sukses dari industri yang mendapat kucuran modal 

ialah British Telcom. Pada awal tahun 1984 bisnis telekomunikasi mendapat banyak 

keluhan dari para konsumen. Namun ketika modal masuk perbaikan dan inovasi 

muncul. Modal telah membuat pertumbuhan dan perkembangan sebuah industri 

menjadi luarbiasa dan menjanjikan di masa yang akan datang. Thatcher telah 

membawa Inggris pada sebuah situasi dimana terciptanya kelasa masyarakat yang 

mapan namun diisi yang berlawan membuat kehidupan para pekerja atau buruh 

dianggap sebagai alat saja. Tidak ada pencapaian tanpa rasa sakit demikian kalimat 

cocok untuk situasi di Inggris saat itu. 

Siapa yang menyangka bahwa kesuksesan ekonomi Thatcher akan tersandung 

masalah. Jika saja pada tahun 1989 tidak ada kasau mekanisme penukaran nilai istilah 

yang sering dipakai adalah kurs mata uang. Krisis inilah yang membuat ia jatuh dan 

konstalasi politiknya kacau. Semua peristiwa itu bermula ketikan Thatcher berbeda 

pendapat dengan Lawson terkait komite Eropa dalam kebijakan kurs tukar mata uang. 

perbedaan ini berbuntut panjang. Hinga puncaknya Margaret Thatcher kalah pada 

pemilihan yang akan menjadi periode ke-4nya. Nama yang mencuat dan menjadi 

sorotan saat itu adalah John Major menteri luar negeri Inggris pada kabinet Thatcher. 

Kemenangan Major menjatuhkan Thatcher di Partai Konservatif yang berpandangan 

bahwa John Major yang bisa menyelesaikan masalah ini. Kendati demikian Margaret 

Thatcher telah mengukir sejarah yang luarbiasa dan membuktikan bahwa seorang 

perempuan bisa mejadi sosok yang berpengaruh. Thatcher telah menjadi perdana 

menteri perempuan pertama dengan masa jabatan terlama pula yaitu 10 tahun. 
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1.2. Rekomendasi 

Penelitian ini memiliki kaitan yang cukup erat dengan perang dingin terutama 

pada aspek ekonomi. Lewat perantara penelitian ini diharapkan bisa membuka 

cakrawala mengenai luasnya sejarah dunia. Utamanya kawasan Eropa dan khususnya 

Inggris dalam bidang perekonomian. Peneliti berharap penelitian ini bisa memberi 

dampak yang positif bagi program studi Pendidikan Sejarah UPI, memberi wawasan 

dan menjadi pilihan topik diskusi dan membantu bagi penelitian lain yang masih 

memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rekomendasi sebagai referensi 

bagi dunia pendidikan dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Pada 

pembelajar Sejarah Peminatan kelas XII berdasarkan pada Kompetensi Dasar 3.1 

mengevaluasi perkembangan dan dampak perang dingin terhadap kehidupan politik 

dan ekonomi global dalam Kurikulum 2013. Penelitian ini bisa menjadi salah satu 

rujukan untuk pembahasan materi dampak perang dingin pada ekonomi global. Lebih 

jelasnya pada pergolakan ekonomi di kawasan Eropa. Selain pembahasan aspek 

tersebut. Penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai acuan dan aspek yang dapat 

diterapkan terkait nilai-nilai nasionalisme dan ruang bagi perempuan untuk masuk pada 

kancah tertinggi kepemimpinan. 

Peneliti juga berharap penelitian ini bisa menjadi rekomendasi bagi penelitian 

selanjutnya. Tentunya yang masih memiliki keterkaitan dengan topik pembahasan 

perang dingin khususnya yang berkaitan dengan dampak ekonomi di kawasan Eropa. 

Peneliti menyadari masih banyak yang kutang dalam penelitian ini maka peneliti 

berhara penelitian selanjutnya bisa lebih membahas lebih dalam lagi. Maka dari itu, 

peneliti mengharapkan untuk penelitian selanjutnya yang memiliki topik yang sama 

ataupun kajian yang masih berkaitan, agar melakukan pencarian data baru supaya bisa 

melengkapi ruang-ruang kosong dalam penelitian ini.  

 


